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51  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka kesimpulannya adalah:
1. Kepemilikan Manajerial

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial
tidak berpengaruh signifikan terhadap financial distress.. Hal tersebut
menunjukkan. bahwa kondisi suatu perusahaan tidak dipengaruhi oleh besar
kecilnya kepemilikan saham oleh manajemen melainkan tergantung pada
kemampuan manajemen dalam mengelola operasional perusahaan.
2. Kepemilikan Institusional

Berdasarkan hasil  penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan
institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap financial distress. Hal tersebut
menunjukkan bahwa besar kecilnya kepemilikan saham oleh lembaga atau
institusi lain tidak mempengaruhi kondisi financial distress perusahaan.
3. Kepemilikan Publik

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan publik
tidak berpengaruh signifikan terhadap ~ financial distress. Hal tersebut
menunjukkan bahwa besar kecilnya kepemilikan saham oleh publik atau
masyarakat tidak mempengaruhi kondisi financial distress perusahaan.
4. Profitabilitas

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas

berpengaruh negatif signifikan terhadap financial distress. Hal tersebut
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menunjukkan bahwa penggunaan aset perusahaan yang optimal menghasilkan
perolehan laba yang semakin besar, sehingga potensi financial distress semakin
kecil.
5. Sales Growth

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sales growth
berpengaruh negatif signifikan terhadap financial distress. Hal tersebut
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat penjualan setiap tahun maka semakin
besar pendapatan perusahaan yang menunjukkan kecukupan  dana, sehingga
potensi financial distress semakin kecil.
5.2  Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan hasil analisis penelitian, maka keterbatasan penelitian ini
yaitu data pengamatan tidak mampu membuktikan adanya pengaruh variabel
kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan kepemilikan publik
terhadap financial distress.
5.3  Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian, maka saran yang
dapat diberikan untuk penelitian-penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan ukuran lain dalam
menentukan kondisi perusahaan yang mengalami financial distress dan
yang tidak mengalami financial distress, seperti Earning Per Share (EPS).

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel
independen lain yang memiliki keterkaitan dengan financial distress,

seperti rasio leverage, rasio likuiditas, dan rasio aktivitas.
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